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ABSTRAK

Dinda Lara Putri : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Terintegrasi
Learning Start With A Question (LSQ) Terhadap Hasil
Belajar Fisika Pada Materi Gerak Parabola dan Gerak
Melingkar Kelas X Di SMA Negeri 11 Padang.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini berada pada
era revolusi industri 4.0. Pendidikan di era revolusi industri 4.0 ditandai dengan
digunakannya kurikulum 2013, pada kurikulum 2013 adanya perubahan mulai dari
cara belajar, pola berpikir serta dalam tata cara bertindak peserta didik dalam hal
mengembangkan inovasi serta kreativitas di segala bidang. Namun faktanya
dilapangan model pembelajaran tuntutan kurikulum 2013 belum seutuhnya
terlaksana serta hasil belajar peserta didik sebagian besar belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal. Maka, peneliti mencoba melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran discovery terintegrasi learning start with a
question sebagai solusi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian quasi eksperiment dengan
desain penelitian Post-test Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 11 Padang yang terdaftar
pada tahun ajaran 2021/2022. Sampel dari penelitian ini adalah kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan Kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen
Penelitian ini terdiri dari lembar penilaian sikap, posttest dan lembar penilaian
unjuk kinerja.Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis
deskriptif dan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf nyata 0,05 untuk kompetensi
peserta didik yang terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti
penggunaan model pembelajaran discovery terintegrasi learning start with a
question (LSQ) pada materi gerak parabola dan gerak melingkar di kelas X SMA
Negeri 11 Padang. Hal ini didukung oleh hasil analisis data pada masing-masing
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dengan Uji kesamaan dua rata-
rata didapatkan nilai thiung >tiaber , pada kompetensi sikap 3,05 > 2,00, pengetahuan
3,78 > 2,00 dan pada kompetensi keterampilan 6,84 > 2,00.

Kata Kunci  : Kurikulum 2013, Discovery, Learning Start With A Question
(LSQ), Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia,
guna menjawab tantangan yang muncul akibat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada saat ini berada pada era revolusi industri 4.0, dimana terjadi alih fungsi
dari tenaga manusia ke sistem teknologi informasi. Selain itu pendidikan di
era revolusi industri 4.0 ditandai dengan digunakannya kurikulum 2013,
pada kurikulum 2013 adanya perubahan mulai dari cara belajar, pola berpikir
serta dalam tata cara bertindak peserta didik yang dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai seseorang setelah
melalui proses dengan terlebih dahulu diberikan evaluasi setelah proses
pembelajaran berlangsung. Hasil belajar dapat berupa perubahan tingkah
laku yang meliputi ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil
belajar idealnya tidak hanya dalam bentuk pemahaman semata. Suatu proses
pembelajaran dikatakan berhasil jika kompetensi yang telah ditetapkan dapat
dicapai olen semua peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran.
Artinya ada perubahan perilaku pada diri peserta didik baik dalam bentuk
kognitif, afektif, maupun psikomotorik ke arah yang lebih baik dari pada

sebelum peserta didik memperoleh pembelajaran. Untuk dapat



meningkatkan hasil belajar peserta didik maka diperlukan model

pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, untuk memperkuat pendekatan ilmiah
(scientific), tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran), dan tematik
(dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong
kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik
individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project based learning). (Kemendikbud, 2013). Salah satu
model yang dianjurkan dalam kurikulum 2013 dan dimungkinkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran
discovery. Model pembelajaran discovery merupakan model
pembelajaran penemuan. Model ini mengarahkan peserta didik untuk
dapat menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran yang dilakoninya
(Kosasih 2016:83). Model pembelajaran discovery merupakan proses
pembelajaran yang menitikberatkan pada kemampuan peserta didik
dalam memecahkan suatu persoalan atau permasalahan dalam proses
pembelajaran melalui rasa ingin tahunya dalam menemukan hal penting
pada materi pembelajaran (llahi, 2012). Pembelajaran discovery
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran dimana guru menyajikan

bahan ajar tidak dalam bentuk final , melainkan memberi peluang untuk



mencari dan menemukan sendiri konsep terhadap materi yang dipelajari.
Hasil penelitian Widiaadnyana pada tahun 2014 dengan judul pengaruh
model discovery learning terhadap pemahaman konsep IPA dan sikap

ilmiah IPA.

Model pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran
di mana guru memberikan kebebasan peserta didik untuk menemukan
sesuatu sendiri karena dengan menemukan sendiri peserta didik dapat
lebih mengerti secara mendalam. Peserta didik akan sampai pada
pengalaman gembira “AHA! Aku menemukan!” Kelebihan discovery
antara lain: 1. mengembangkan potensi intelektual. 2. mengembangkan
motivasi intrinsik. 3. Belajar menemukan sesuatu. 4. Ingatan lebih lama.
5. Discovery juga menimbulkan keingintahuan peserta didik dan
memotivasi peserta didik untuk berusaha menemukan sesuatu sampai
ketemu. 6. Melatih keterampilan memecahkan persoalan sendiri dan
melatih peserta didik untuk dapat mengumpulkan dan menganalisis data
sendiri. Dengan adanya model pembelajaran discovery, setiap peserta
didik diharapkan mampu mendalami materi sesuai dengan keinginan
peserta didik untuk mencari tahu lebih dalam mengenai materi yang
diberikan, peserta didik juga akan lebih aktif dan ingatan peserta didik
akan bertahan lebih lama (Suparno, 2007). Untuk meningkatkan
keaktifan peserta didik dan membuat ingatan peserta didik lebih lama
maka diperlukan metode learning start with a question (LSQ).

Learning start with a questions (LSQ) merupakan tipe dari

pembelajaran aktif. LSQ ialah bagian dari pendekatan konstruktivisme,



yaitu pendekatan yang lebih berfokus kepada peserta didik sebagai pusat
dalam proses pembelajaran. Pendekatan konstruktivisme disajikan
supaya lebih merangsang dan memberi peluang kepada peserta didik
untuk belajar berpikir inovatif dan mengembangkan potensinya secara
optimal. Metode LSQ menjadi bagian dari pendekatan konstruktivisme
mengajak peserta didik untuk memahami materi pelajaran secara mandiri
terlebih dahulu, selanjutnya menanyakan bagian yang tidak dipahami
kepada guru. Metode LSQ adalah pembelajaran aktif yang berawal dari
suatu pertanyaan. Agar peserta didik aktif dalam bertanya, maka peserta
didik diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu
dengan membaca terlebih dahulu. Selain itu, peserta didik dapat bertukar
pikiran dengan temannya, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Metode pembelajaran ini merupakan cara belajar aktif dengan
membuat peserta didik bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada
penjelasan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di
SMA Negeri 11 Padang ditemukan bahwa kenyataan dilapangan tuntutan
kurikulum 2013 belum seutuhnya terlaksana, guru masih menggunakan
model pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran konvensional yang dilakukan bersifat membosankan, tidak
menarik, dan menyebabkan peserta didik mengantuk, tidak berminat
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik malas bertanya,
malas mengerjakan tugas, dan malas mendengarkan penjelasan guru.

Penugasan untuk dikerjakan di rumah juga banyak yang tidak



diselesaikan sendiri. Selama proses pembelajaran peserta didik lebih
banyak pasif. Kondisi tersebut menunjukkan peserta didik kurang
berminat dalam mengikuti pembelajaran fisika. Selain itu kebanyakan
peserta didik cenderung diam ketika guru bertanya dan tidak memberikan
respon, ketika sedang berdiskusi dengan peserta didik yang lain pun
hanya beberapa peserta didik saja yang aktif sehingga menyebabkan hasil
belajar peserta didik menjadi rendah.

Berdasarkan hasil belajar fisika yang diperoleh peserta didik
melalui ulangan harian semester ganjil TP.2021/2022 diperoleh hasil dari
207 orang peserta didik hanya 59 orang yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal. Ini berarti hanya 28% dari jumlah kelas X MIPA
yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal. Hasil belajar peserta
didik pada Ulangan Harian Kelas X Semester ganjil TP 2021/2022 dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1 Ulangan Harian Kelas X TP. 2021/2022

Kelas Jumlah KKM Nilai Jml Jml
Peserta Rata- Peserta Peserta
Didik Rata didik didik
Yg Yg
Tuntas Tidak
Tuntas
X MIPA 1 34 75 58.29 8 26
X MIPA 2 34 75 56.20 11 23
X MIPA 3 34 75 57.40 10 24
X MIPA 4 35 75 56.05 8 27
X MIPA S 35 75 57.70 11 24




X MIPA 6 35 75 58.20 11 24

(sumber : guru fisika kelas X MIPA SMA Negeri 11 Padang)

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas solusi yang dapat
diberikan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran dan metode
pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil belajar peserta didik,
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran discovery terintegrasi learning start with a question sebagai
model pembelajaran dan metode pembelajaran guna melihat hasil belajar
peserta didik dan juga peneliti memilih materi fisika gerak parabola dan
gerak melingkar sebagai materi dalam penelitian ini yang disarankan
dalam kurikulum 2013 yang berpatokan dalam pembelajaran abad 21,
maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul,
“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Terintegrasi Learning Start
With A Question (LSQ) Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Gerak

Parabola dan Gerak Melingkar Kelas X di SMA Negeri 11 Padang”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Model pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013 belum
terlaksana seutuhnya.

2. Kurangnya interaksi antar peserta didik dalam pembelajaran sehingga
hanya beberapa peserta didik saja yang paham dengan materi yang
diajarkan.

3. Hasil belajar fisika peserta didik yang kurang memuaskan.
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka perlu pembatasan
masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah metode
learning start with a question suatu cara penyampaian pelajaran
dengan mengarahkan peserta didik untuk belajar mandiri dengan
membuat pertanyaan berdasarkan bacaan yang diberikan guru,
kemudian peserta didik berusaha menemukan jawaban dari pertanyaan
tersebut melalui diskusi dengan peserta didik lain.

2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran materi
gerak parabola dan gerak melingkar baik dari penilaian kompetensi
sikap yang dinilai melalui observasi, penilaian kompetensi
pengetahuan dinilai melalui tes tertulis dan kompetensi keterampilan

melalui instrument unjuk kerja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery terintegrasi learning start with a question (LSQ)
terhadap hasil belajar pada materi gerak parabola dan gerak melingkar kelas

X di SMAN 11 Padang ?”



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah: “Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran
discovery terintegrasi learning start with a question (LSQ) terhadap hasil
belajar pada materi gerak parabola dan gerak melingkar kelas X di SMAN

11 Padang”.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Peneliti, sebagai ilmu dalam pengembangan diri dibidang pendidikan
dan menambah wawasan serta pengalaman sebagai calon pendidik

dalam pembelajaran Fisika

2. Guru, sebagai bentuk inovasi dalam proses pembelajaran fisika agar

terciptanya pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum

3. Peserta didik , untuk membantu peserta didik dalam pembelajaran

sehingga setiap materi fisika dapat dipahami

4. Peneliti lain, sebagai sumber referensi dalam penelitian pendidikan

untuk lebih lanjut



